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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dakwah ibarat lentera kehidupan yang memberi cahdga
menerangi hidup manusia dari nestapa kegelapakal@amnanusia dilanda
kegersangan spiritual dengan rapuhnya akhlak, mgsakorupsi, kolusi,
dan manipulasi, dakwah diharapkan mampu memberayeatterang.
Maraknya berbagai ketimpangan, kerusuhan, kecurmandan sederet
tindakan tercela lainnya, disebabkan terkikisnyaimilai agama dalam diri
manusia. Tidak berlebihan jika dakwah merupakaniabagang cukup
penting bagi umat saat ini (Daulay, 2001: 3).

Dakwah merupakan upaya atau perjuangan untuk mepaikam
ajaran agama yang benar kepada umat manusia deagagang simpatik,
adil, jujur, tabah dan terbuka, serta menghidupkama mereka dengan
janji-janji Allah SWT tentang kehidupan yang membgilakan, serta
menggetarkan hati mereka dengan ancaman-ancameam $WT terhadap
segala perbuatan tercela, melalui nasehat-nasahgiatingatan-peringatan
(Pimay, 2006:7).

Pada hakikatnya dakwah adalah menyeru kepada uaraisi untuk
menuju kepada jalan kebaikan, memerintahkan yaaguf dan mencegah
dari yang munkar dalam rangka memperoleh kebahagiaan di dunia dan
kesejahteraan di akhirat. Karena itu, dakwah m&npkngertian yang luas.

la tidak hanya berarti mengajak dan menyeru umaiusia agar memeluk



Islam, lebih dari itu dakwah juga berarti upaya rbera masyarakat islam
agar menjadi masyarakat yang lebih berkualitdgai(tu Ummah yang
dibina dengan ruh tauhid dan ketinggian nilai-nilalam. Jadi, setiap
muslim diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepadiruh umat
manusia, sehingga meraka dapat merasakan ketentrdama kedamaian
(Pimay, 2006 :13-14).

Kemampuan manajerial sangat penting dalam pelaisadakwah,
terlebih bagi seorang juru dakwah. Kemampuan marai@an glanning,
mengorganisasikan oKganizing, = mengarahkan d{recting, dan
pengendalian dontrolling), sangat menunjang berhasil dan tidaknya
pelaksanaan dakwah. Penyampaian dakwah yang moa&ton membuat
jenuh masyarakat sebagai sasaran dakwah dan megagabghwa kegiatan
dakwah hanya begitu-begitu saja. Oleh karena Ktiyitas dakwah harus
melahirkan inovasi dan formulasi-formulasi baru yasesuai dengan apa
yang dibutuhkan masyarakat.

Sebuah organisasi atau aktifitas jika dilaksanal@mgan manajemen
dapat diketahui secara utuh kapasitas kemampuadagamenunjukkan
jalan yang paling utuh untuk menunjukkan tujuansimnya. Manajemen
juga merupakan factor utama yang turut andil dataewujudkan tujuan
lembaga dakwah atau organisasi dakwah dengan seapuelalui jalan
pengaturan faktor-faktor yang penting untuk mewkgrd tujuan, berupa
dana, personabl@’i), materi, media, dan informasi sesuai dengan kgaan

kerja manajemen utama, yaitu melakukan rencangaperan, pengarahan,



dan pengawasan sehingga terwujud sebuah tujuandimnggnkan dengan
cara yang baik dan sistematis. (Munir dan llah@&082-83)

Strategi merupakan istilah yang sering diidentikidemgan “taktik”
yang secara bahasa dapat diartikan seb@gaterning the movement of
organisms in respons to external stimulugstilah strategi ini mula-mula
dipakai dikalangan militer dan diartikan sebagani sgalam merancang
operasi peperangan, terutama yang erat kaitanmygadegerakan pasukan
dan navigasi ke dalam posisi perang yang dipangaligg menguntungkan
untuk memperoleh kemenangan. Kemudian istilahegratigunakan dalam
bidang-bidang ilmu lain, termasuk ilmu dakwah dalkaitannya dengan
pelaksanaan dakwah (Pimay, 2005: 50-51).

Manusia merupakan pemeran utarfiag Actoy dalam setiap kegiatan
dakwah baik kegiatan dakwah secara kolektif (lembatpu organisasi)
maupun dakwah personal (individu). Da’i yang mekniketrampilan dan
keahlian serta diimbangi dengan etos kerja yank, Inégscaya akan menjadi
manusia yang produktif yang akan mampu meningkakketitas hidupnya
sendiri dan mampu memberikan kontribusi positif ibaghidupan
masyarakatnya. Dengan posisi ini ia akan dapat apeqoosisi khalifah
Allah yang mampu merefleksikan keimanan dan ketagwdalam seluruh
karya dan perbuatannya, disamping memiliki integrisosial di tengah
masyarakat sebagai wujud amanah Allah pada dirifiManir dan llahi,

2006 : 192-193)



Seorang juru dakwah sebaddihe Actor” dalam kegiatan dakwah
haruslah mampu menerapkan strategi dakwah yangisésnogan kondisi
mad’'u sebagai objek dakwah, agar menghasilkan dakyang tepat
sehingga dakwahnya akan dengan mudah dapat ditelehamasyarakat
sebagai objek dakwah. Para Walisongo di Jawa nyisaldakwah yang
mereka lakukan mengikuti kultur dan budaya masydrgwa dalam
rangka menghasilkan kultur baru yang bernuansa misldengan
memanfaatkan tradisi, adat, seni dan budaya |la@gai proses menuju
kehidupan yang Islami (Safrodin, 2008 : 38).

Karena dakwah sifatnya kompleks dan multidimengtandiperlukan
pengamatan yang jeli oleh pelaku dakwah untuk dagesterapkan strategi
yang sesuai dengan kondisi mad’'u. Dengan demikdkiyalisasi dan
elaborasi nilai-nilai Islam ke dalam masyarakatnakarhasil dengan baik.
Di samping itu, para pejuang Islam telah mengemkeamglakwah Islam
kepada masyarakat dengan bijaksana dan denganukatekang tinggi.
Buckle dalam Miscellaneous and posthumousienilai bahwa “The
Mohammedan missionaries are very judicious” (paraballigh Islam itu
sangat bijaksana)Oleh karena itu, jejak para juru dakwah yanghtela
menetapkan strategi dakwah dengan tepat itu, paitu oleh para
pengemban dakwah Islam sehingga tugas dakwah yaiig@ mi dapat
dilaksanakan dengan baik (Munir Amin, 2009 :110)111

Terkait dengan kemampuan strategis dalam berdakigatebut

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terlpade®orang tokoh da’i



yaitu KH. Nur hidayatullah, seorang cendekiawan limugang berasal dari
Desa Manggisan Kecamatan Mojotengah Kabupaten Vébopsyang
sangat menjunjung tinggi kemajemukan bangsa Ind@mies berkomitmen
untuk selalu berpegang teguh pada ajaran Islam gdag hanya menjadi
nafas kehidupannya, akan tetapi telah ia ajarkda panat manusia. Waktu
beliau dicurahkan sepenuhnya untuk pesantren yaagisi beliau asuh
yaitu Pondok Pesantren Al-Mubaarok Manggisan yamrgupakan tempat
untuk mengembangkan dan menyebarluaskan ajaranaalgéam. Dakwah
yang beliau lakukan sangat terasa dan dapat Haashasilnya oleh
masyarakat luas. Hal ini dibuktikan dengan respangy baik oleh
masyarakat terhadap keberadaan pondok yang belidgu sehingga dapat
berkembang seperti sekarang ini. Selain itu, kdtako KH. Nur
Hidayatullah dimata masyarakat juga sangat berpahgsehingga dakwah
yang beliau lakukan disambut dengan baik oleh nrakgh luas khususnya
di Kabupaten Wonosobo. Kaitannya dengan penelitiap dalam
pandangan penulis menjadi alasan tersendiri sehinggrasa tertarik dan
merasa ingin tahu lebih dalam mengenai strateguedialam berdakwah.
Dakwah yang dilakukan oleh KH. Nur Hidayatullah gainmenarik
simpati masyarakat karena beliau selalu tanggapgatenkebutuhan
masyarakat dan selalu merespon baik pada apapug gatang dari
masyarakat luas baik itu berupa masukan-masukamanyaan seputar
permasalahan umat dan hukum-hukum syariat ataupwpd bantuan yang

diberikan oleh masyarakat kepada beliau misalnyi&e&k@ondok pesantren



yang beliau asuh mengadakan acara khataman ataa kA seperti
workshop dan pelatihan-pelatihan. Selain itu, bukti lainhlwa dakwah
beliau menarik simpati masyarakat yaitu KH. Nur &idtullah menjalin
hubungan baik dengan masyarakat seni yang notabasén awam dan
jauh dari ajaran Islam sehingga dalam acara khataPwadok Pesantren
Al-Mubaarok Manggisan selalu menampilkan pentas gan kesenian-
kesenian tradisional. Hal ini juga merupakan saatu bentuk strategi
dakwah beliau dalam menyebarluaskan ajaran agamaan I$erhadap
masyarakat luas. Hampir semua pikiran maupun geraké. Nur
Hidayatullah bersendikan pada ajaran Islam. Kajpamtang beliau kita
harapkan akan memberikan kontribusi yang berarji pngembangan
dakwah IslamiyahKeberadaan KH. Nur Hidayatullah sangat menarikkin
di teliti, karena memiliki kharisma dan nama ba#ing masyhur dikalangan
muslim Wonosobo bahkan sekaresidenan Kedu. Ada y#ag sangat
penting dalam melaksanakan penelitian ini, yaknmimgdayakan menulis
sejarah tokohRijalud Dakwahdan memahami kepribadian yang dimiliki
oleh sang tokoh.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebutiligemempunyai
asumsi bahwa KH. Nur Hidayatullah telah banyak memkBn kontribusi
yang sangat berarti dalam pengembangan dakwahiyslandi kabupaten
Wonosobo. Strategi dakwah yang beliau tempuh patiu kaji sehingga
diharapkan nantinya akan menjadi strategi atau deetiakwah alternatif di

Indonesia. Untuk itu penulis memberikan judul dal&arya ilmiah ini



dengan: STRATEGI DAKWAH KH. NUR HIDAYATULLAH DI
KABUPATEN WONOSOBO.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang aligpgamasalahan
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana strategi dakwah KH. Nur Hidayatullah dibKpaten
Wonosobo?
2. Bagaimana implementasi dan hasil yang dicapai dtategi
dakwah KH. Nur Hidayatullah di Kabupaten Wonosobo?
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalamksslakan
strategi dakwah KH Nur Hidayatullah di Kabupatenn/sobo?
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang diblkan dapat
bermanfaat bagi pengembangan keilmuan.
Adapun tujuan peneliti secara terperinci adalah :
a. Untuk mengetahui strategi dakwah KH. Nur Hidayatullidi
Kabupaten Wonosobo?
b. Untuk mengetahui implementasi dan hasil yang dicalpai
strategi dakwah KH. Nur Hidayatullah di Kabupaten

Wonosobo?



c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukuatand
melaksanakan strategi dakwah KH. Nur Hidayatullah d

Kabupaten Wonosobo.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &hals
pengembangan keilmuan dakwah dalam bidang strategivah pada

khususnya dan umumnya pada manajemen dakwah.

b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kibaisi bagi juru
dakwah atau da’i untuk mengembangkan agama Isladaeliah masing-
masing. Selain itu hasil penelitian ini diharapkiapat:

1. Memberikan gambaran tentang strategi yang digunakéh Nur
Hidayatullah dalam melaksanakan dakwabh.

2. Memberikan gambaran tentang bentuk-bentuk kebdanadakwah KH.
Nur Hidayatullah.

3. Mengambil hikmah dan pelajaran dari keberhasilakwdh KH. Nur

Hidayatullah.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang strategi telah dilakukan oleh banyak pgneli
terdahuly untuk menghindari terjadinya duplikasi dalam persaiit ini

dengan penelitian-penelitian terdahulu, dan unt@ndapatkan gambaran



tentang data-data pendukung dalam penelitian ikenperiu dideskripsikan
beberapa hasil penelitian terdahyéing relevan.

“Strategi dakwah M. Natsir dalam Menghadapi Misiasafristen”
oleh Sri Wahyuni (2010), mepaparkan bahwa M. Naksiam menghadapi
misionaris kristen menggunakan konsepdus vivendiyaitu menciptakan
kehidupan berdampingan secara damai. Strategi dakaag digunakan
oleh M. Natsir dalam menghadapi misionaris kristgaitu, pertama
memperbanyak pembangunan masjid, kedua pengiriradnke daerah-
daerah terpencil dan desa-desa yang berpotensengapih misionaris
kristen, ketiga menerbitkan media cetak.

Penelitian lainnya adaldistrategi dan Metode Dakwah KH. Maemun
Zubair dalam Mengembangkan Agama Islam di SaranglReg”, Luluk
Farida (2007), “Strategi Dakwah Islam pada Masyaabk Desa
Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blorajleh Teguh
Siswanto (2006), kedua penelitian tersebut memapaskrategi dakwah
yang digunakan oleh KH. Maemun Zubair di Rembang steategi dakwah
pada masyarakat Desa Klopoduwur, Kecamatan Baaojdfapupaten Blora
yaitu dengan memberikan sosialisasi tentang nilai-dan syari'ah agama
islam pada masyarakat yang selanjutnya memberikambipaan terhadap
masyarakat terutama masyarakat yang masih awamllgfudengan
memberikan penjelasan atas pemahaman agama Islaaraséenar
berlandaskan Al-Qur'an dan Hadits Rasulullah, semengadakan kerja

sama dengan organisasi-organisasi islam yang adasyarakat tersebut
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untuk mengadakan perubahan sosial menuju masyangkadg lebih
berkualitas Khoiru ummah)

Penelitian berjudutStrategi Dakwah PCNU Kota Semarang Dalam
Membentengi Warga Nahdliyin Dari Aliran Islam RaiStudi Kasus
PCNU Kota Semarang Periode 2001-2006)5)eh Awaludin (2008)
Adapun hasil dari penelitian ini adalgertama PCNU Kota Semarang
memaknai Islam radikal sebagai aliran atau pahamg ydendak
mewujudkan konsep syariat dalam kehidupan sehari-ttlengan
berorientasi pada penegakan dan pengamalan "Iskrg mpurni”, serta
menghendaki perubahan drastis dengan menghalakgalas cara yang
dapat mengakibatkan pada aksi kekerakadug Dalam rangka merespon
ancaman dari aliran Islam radikal, PCNU Kota Semguaemiliki strategi
dalam mengantisipasi ancaman tersebut melaluesgek. Yaitu dari aspek
akidah yang dilakukan dengan meyakinkan pemahaamdinsunnah wal
jama'ah yang sebenar-benarnya. Kemudian dari aspek sysa#hi
membiasakan ibadah dengan menggunakan madzhab'i Siafi tidak
melenceng dari madzhab tersebut. Terahir dari asgselvuf yakni dengan
membentengi diri melalui ajaran tarekat yang aidbagvah naungan NU.
Strategi ini dilakukan dengan menggunakan mediavdbk pengembangan
ekonomi dan pendidikan baik dalam bentuk formal pugunonformal.

Penelitian berjudul‘Strategi Dakwah M. Quraish Shihab dalam Buku
Membumikan Al-Qur'an”oleh Dewi Thoharoh (2010) memaparkan bahwa

strategi dakwah M. Quraish Shihab yaitu agar pathrdeletakkan strategi
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dakwah di era teknologi canggih ini dengan masyarakang belum
tersentuh teknologi canggih harus dibedakan. Dakpada masyarakat di
era teknologi canggih dituntut untuk lebih rasionkmgis dan mampu
menarik benang merah dengan kapasitas kemampualu ryaag lebih
cenderung menguasai ilmu pengetahuan dan tekndigjni da’l dituntut
untuk bisa menguasai IPTEK sehingga pemaparan isidak sekedar
menyampaikan ajaran agama yang sudah ada 1500 yamgnlalu jika
dihitung mulai diturunkannya Al-Quran semasa hidNpbi Muhammad
SAW. Posisi strategi dakwah M. Quraish Shihab medgag dan berkaitan
dengan fungsi-fungsi manajemen dakwah. Strategivdakmenurut M.
Quraish Shihab merupakan bagian dari manajemen atgkkhususnya
perencanaan strategi dan lebih khususnya lagi masdéam kategori
penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka p@mcaguan dakwah.
Dalam rangka perencanaan dakwah, penentuan damyean strategi
dakwah merupakan langkah kedua setelah dilakukameyaikiran dan
perhitungan mengenai berbagai perhitungan di mapard Penentuan dan
perumusan strategi dakwah ini adalah sangat per@ifeh karena rencana
dakwah hanya dapat dirumuskan dengan baik bilantarebih dahulu
diketahui dengan baik apa yang menjadi sasarabagamana strategi dari

penyelenggaraan dakwah itu.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dapabldimi bahwa
skripsi ini memiliki corak yang berbeda, sehinggammiiki nilai orisinalitas

yang masih murni dan layak untuk mendapat perhdéhin dan tindak
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lanjut yang jelas. Perbedaan tersebut terletak pzeteekanan terhadap
kajian tentang strategi dakwah KH. Nur Hidayatullaih Kabupaten

Wonosobo.

E. KERANGKA TEORI

a. Definisi strategi

Definisi klasik tentang strategi yang semula bdrasai kalangan
militer mengatakan bahwa strategi adalah cara yé#erpaik untuk
mempergunakan dana, daya dan peralatan yang tersediuk
memenangkan suatu pertempuran. Dewasa ini istilediegi tidak lagi
dipergunakan hanya oleh kalangan militer, akaapiguga oleh berbagai
organisasi non militer termasuk di dalamnya orgasiiddakwah. Secara
konseptual strategi merupakan salah satu alat tgaegdia bagi manajemen
puncak untuk menghadapi segala perubahan yangiteQaik sifatnya

eksternal maupun yang sifatnya internal (Siagi@841:16-17).

Menurut Jauch dan Glueck strategi adalah rencang gesatukan,
menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggutategi perusahaan
dengan tantangan lingkungan dan yang dirancand un&mastikan bahwa
tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui gehalan yang tepat oleh
perusahaan. Intinya, suatu strategi organisasi regkam dasar-dasar
pemahaman tentang bagaimana organisasi itu akaaibgdarsurvive(RD

Jatmiko, 2003 :5).
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Terdapat tiga faktor yang mempunyai pengaruh pgnirada
strategi, yaitu lingkungan eksternal, sumberdaya lkdkemampuan internal,
serta tujuan yang akan dicapai. Istilah lainnyalad&&WOT (strengths,
weaknesses, opportunities, threatgkni segi-segi kekuatan organisasi,
kelemahan-kelemahannya, peluang, serta ancamamanoga. Dua yang
pertama sifatnya ke dalam (lingkungan internaljpaigasi atau lembaga dan
dua yang terakhir sifatnya dari luar (lingkungasteknal). Analisis SWOT
digunakan dalam rangka membantu pembuatan kepustisgrjik (Azhar,

2003 :27)

b. Definisi dakwah

Kata dakwah secara etimologi berasal dari Bahasé# A&ang berarti
"panggilan, ajakan, atau seruan”. Dalam limu Tahd®a Arab kata
dakwah berbentulisim masdarsedangkan bentui'il -nya adalah'da-a,
yad'u” yang berarti “memanggil, mengajak atau menyéAsmuni Sukir,

1983: 17).

Sedangkan pengertian dakwah secara terminologyt délgzat dari

beberapa pendapat para ahli yaitu :

» Dakwah dapat diartikan aktivitas menyampaikan ajaftalam,
menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan myngkea
memberi kabar gembira dan peringatan bagi manddiami( dan

llahi, 2006 : 17 ).
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» Toha Yahya Oemar (1987 : 1 ) menyebutkan bahwa alaladalah
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada yjjaftem benar
sesuai dengan perintah Allah SWT untuk kemaslahditdania dan
akhirat.

» Hamzah Ya'kub (1981) menyebutkan bahwa dakwah ladala
mendorong manusia agar melakukan kebajikan danramgjadari
perbuatan kemungkaran agar mereka mendapat kebahatjidunia
dan akherat.

» Syekh Ali Mahfudz (1970), dakwah adalah mendoromamusia agar
berbuat kebaikan dan menuruti petunjuk, menyururekeeberbuat
kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan kekauag agar
mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat

» M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau aj&iegada
keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepadaisitang lebih
baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupusyanakat

(Munir Amin, 2009 : 4)

Beberapa pengertian dakwah tersebut, meskipun ndjkaa
dalam bahasa dan kalimat yang berbeda tetapi kgadunsinya
tetap sama bahwa dakwah dipahami sebagai seruakanajdan
panggilan dalam rangka membangun masyarakat islberdasarkan

kebenaran ajaran islam yang hakiki (pimay, 2006 : 7
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c. Definisi strategi dakwah

» Strategi dakwah adalah siasat, taktik atau maneyasy di tempuh
dalam rangka mencapai tujuan dakwah (Pimay, 2@05):

» Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik ateunuver yang
dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah (MAmin, 2009
. 107).

Strategi dakwah yang dipergunakan didalam usahavatakharus

memperhatikan beberapa azas dakwabh yaitu:

» Azas Filosofis, Azas ini terutama membicarakan tadsgang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicdgdam
proses atau dalam aktivitas dakwah.

» Azas kemampuan dan keahlian dai (achievement afdgsional),
Azas ini membahas mengenai kepribadian seorangydali pada
dasarnya mencakup masalah sifat, sikap dan kemamgdira
pribadi da’'i yang ketiganya sudah dapat mencakugelkeuhan
kepribadian yang harus dimilikinya. Sebab, jayauasaksesnya
suatu dakwah sangat tergantung pada kepribadianpdarbawa
dakwah itu sendiri.

» Azas Sosiologis, Azas ini membahas masalah-masg&aiy
berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakMaalnya
politik pemerintah setempat, mayoritas agama diatasetempat,
filosofis sasasaran dakwah. Sosio kultural sasal@wah dan

sebagainya.
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» Azas Psychologis, Azas ini membahas masalah-magaladn erat
hubungannya dengan kejiwaan manusia. Seorang dkiala
manusia, begitupun sasaran dakwahnya yang meikalikkteristik
(kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lanmypalagi
masalah agama, yang merupakan masalah idiologi atau
kepercayaan (rohaniah) tak luput dari masalah-raagaychology
sebagai azas (dasar) dakwahnya.

» Azas Efektifitas dan Efisiensi, Azas ini maksudiagkalah di dalam
aktivitas dakwah harus berusaha menyeimbangkarraabiaya,
waktu maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pelacapa
hasilnya, bahkan kalau bisa waktu, biaya dan tesagdiit dapat
mencapai hasil yang semaksimal mungkin atau setidaknya

seimbang antara keduanya (Syukir, 1983 : 32-33).

F. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Petiah kualitatif
ditujukan untuk mengembangkan konsep dan pemahaewa kepekaan
peneliti, bukan ditujukan untuk membentuk faktalakekan prediksi dan
tidak pula menunjukkan hubungan dua variabel (Miih2003: 97). Fokus
dari penelitian ini adalah strategi dakwah KMNur Hidayatullah di
Kabupaten Wonosobo. Sedangkan metode yang penaksi padalah
metode penelitian deskriptif, yaitu cara atau pdosenemecahkan masalah

penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yapgtid#ebagaimana
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adanya, berdasarkan fakta-fakta aktual yang adkldm obyek penelitian
(Hadari, 1997: 67).

Pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan bifigea history),
yaitu meneliti seorang subyek meliputi riwayat hidalengan segala
perilakunya, sifat dan karakteristik, pengaruh tizar subyek dan pengaruh
subyek terhadap masyarakat (Agus Wahyu dkk, 2001:55

2. Sumber dan Jenis Data

Langkah awal yang ditempuh dalam penelitian ini lada

mengumpulkan data-data yang sesuai dengan masaighditeliti. Sumber

data ini terdiri dari dua sumber data yaitu:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang diperd&au
dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti. Bendata primer ini
yang oleh penulis disebut data asli atau data lbaialah KH. Nur
Hidayatullah.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperolatdéampulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sunybeg telah ada.
Data ini, biasanya diperoleh dari dokumentasi garpustakaan atau
dari laporan-laporan peneliti terdahulu. Data seleunini disebut juga
data tersedia (Hasan, 2002 : 82). Data ini di pérdlari buku-buku atau
tulisan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang ditempuh oleh penulis untuk memperolatau

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
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a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(intervieweg yang memberi jawaban atas pertanyaan itu (Mole2dg4
: 186).

Penulis mencoba mendapatkan keterangan secara tsan
beberapa responden tentang persoalan yang berkdéagan topik,
melalui percakapan dengan berhadapan langsung rerayay diajak
bicara dan diharapkan akan memberi keterangan gianimta peneliti.
Adapun responden yang dimaksudkan adalah objek (K

Hidayatullah), keluarga, santri, alumni, dan maskat sekitar.

b. Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatataarase
sistematis terhadap gejala atau fenomena yangdiis¢Marzuki, 2003:
58). Metode ini digunakan dengan cara mencatatniamgamati secara
langsung gejala-gejala yang ada kaitannya dengkokpmasalah yang
ditemukan di lapangan. Metode observasi ini diganakuntuk
mengambil data dan informasi tentang strategi dakw@d. Nur

Hidayatullah di Kabupaten Wonosobo.

c. Dokumentasi
Yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalenlis, seperti

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentanglgeat, teori, dalil
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atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungangale masalah
penelitian disebut teknik dokumenter atau studiutio&nter (Margono,

1997 : 181).

4. Teknik Analisis Data

Dari data-data yang telah terkumpul dari observasierview,
dokumentasi, kemudian penulis menganalisa data gdagdengan metode
kualitatif deskriptif. Miles and Huberman (1984) mgemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif adalah:

» Reduksi datgdata reduction) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang penting, memilih hal-hal yargpkok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tel@a polanya
dan mencari hal-hal yang tidak perlu. Dengan deamildata yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang Igblas
(Sugiyono, 2010: 338).

» penyajian datgdata display) dalam penelitian kualitatif penyajian
data yang paling sering digunakan adalah denganyakg bersifat
naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memuadalituk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kelgajsmya
(Sugiyono, 2010: 341)

» verifikasi (verification) Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidakmdikan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengwanpdata

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikerkaka pada
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tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valicdhdensisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,ankasimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kred&ejiyono,
2010 :345).
» penarikan kesimpulan(conclusion drawing) Setelah data-data
terkumpul kemudian ditarik kesimpulan yang mendkasi data-
data valid dan diharapkan mendapatkan temuan bamg y
sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2010: 345)
Analisis ini penulis gunakan untuk mengkaji lebihlain tentang
strategi dakwah KH. Nur Hidayatullah di Kabupatenosobo yang

penulis peroleh dari hasil wawancara, dokumentizsi,observasi.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan skripsi ini akan dirumuskan menjadi lilab dengan
membagi tiap-tiap bab menjadi beberapa sub babgaelpenjabarannya.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisi: latar belakang lahs@erumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauastaia, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi

Bab Il, Ladasan teoritik, penulis menjelaskan mengetiajauan
umum tentang dakwah Islam . Tinjauan umum tentaigvedh membahas
mengenai pengertian, dasar hukum dakwah, tujuamvatgkunsur-unsur

dakwabh, strategi dakwabh.
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Bab Ill, Gambaran umum kehidupan masyarakat Wonosoibahds
secara lebih mendalam mengenai, keadaan geogeafikehidupan sosial
masyarakat (ekonomi, budaya, pendidikan, agama paeitik). Biografi
KH. Nur Hidayatullah didalamnya memuat latar belakakeluarga,
pendidikan, karya-karya KH. Nur Hidayatullah, Aktas organisasi dan
politik KH. Nur Hidayatullah, Strategi dakwah KH.uN Hidayatullah,
Implementasi dan hasil pelaksanaan strategi dakwah.

Bab IV, Analisis Strategi dakwah KH. Nur Hidayatullah,
Implementasi dan hasil pelaksanaan dakwah, hamb#anpendukung
dakwah KH. Nur Hidayatullah di kabupaten Wonosobo.

Bab V berisi Penutup, membahas mengenai: kesimpulam-saran

dan penutup.



